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RINGKASAN
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Jalur Pantura Gempol - Situbondo merupakan jalan arteri primer yang
menampung arus lalulintas darat dan menyerap lalulintas berat seperti truk, bus, dan
jenis kendaraan roda empat lainnya. Jalur ini melintasi Pasuruan, Probolinggo, dan
Situbondo yang merupakan kota - kota dengan tingkat pengguna kendaraan cukup
tinggi. Pertumbuhan jumlah kendaraan dan perilaku berlalulintas masyarakat di suatu
wilayah berpotensi besar dalam mempengaruhi tingkat kecelakaan jalan raya di
wilayah tersebut.

Upaya peningkatan keselamatan jalan perlu dilaksanakan untuk menekan
angka kecelakaan dan permasalahan transportasi lainnya di kawasan Jalur Pantura
Gempol - Situbondo. Karena itu perlu pencatatan data kecelakaan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat kecelakaan yang terjadi di sepanjang Jalur Pantura tersebut.

Pihak - pihak instansi terkait antara lain Kimpraswil, Dinas Perhubungan dan
Polri sudah melakukan pendataan kecelakaan dan menganalisa daerah rawan
kecelakaan dengan metode pembobotan tetapi ketiga pihak tersebut menggunakan
metode pembobotan yang berbeda sehingga terkadang ketiga pihak tidak mudah
dalam bersinergi karena masing — masing menggunakan metode pembobotan yang
berbeda sehingga perlu diadakan pendataan yang lebih teliti dan menyeluruh dari
Jalur Pantura Gempol - Situbondo dengan menggunakan metode yang digunakan
Kimpraswil, Dinas Perhubungan, Polri dan Sulistyono, S. Hal ini bertujuan data yang
dimiliki lebih fokus pada ruas Jalur Pantura tersebut secara menyeluruh dan
mengetahui perbandingan metode pembobotan dari Kimpraswil, Dinas Perhubungan,
Polri dan Sulistyono,S sehingga pihak — pihak instansi yang terkait tersebut dapat
bersinergi dengan mengetahui perbandingannya.
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Metode yang dilakukan dalam penelitian ini analisa pembobotan kecelakaan
dengan metode pembobotan yang digunakan oleh Kimpraswil, Dinas Perhubungan,
Polri dan Sulistyono, S dengan meninjau lokasi rawan kecelakaan per 0,5 km dan 1
km.

Hasil penelitian menunjukkan daerah rawan kecelakaan (blackspot) tidak
berbeda jauh meskipun masing — masing mempunyai nilai pembobotan yang berbeda.
Lokasi - lokasi rawan kecelakaan lalulintas (blackspot) jalur Pantura Gempol -
Situbondo ini diidentifikasi dengan memperhatikan lokasi paling rawan kecelakaan
dan ditinjau tiap 0,5 km dan 1 km. Analisis daerah rawan kecelakaan dengan
meninjau tiap 0,5 km dan 1 km menghasilkan titik blackspot di km yang sama, hanya
saja hasil analisis blackspot peninjauan tiap 0,5 km lebih detail.

Dari hasil analisis tahun 2010 ditemukan 4 blackspot yaitu Desa Cangkring
Malang Kec. Beji KM 39.5 - 39.5, Desa Tambak Rejo Kec. Kraton KM 54 - 54.5,
Desa Sumber Anyar Kec. Nguling KM 74 - 74.5, JI. Ds.Sbr.Kolak Panarukan KM
191.5 - 192. Dari hasil analisis tahun 2011 ditemukan 4 blackspot yaitu Desa Raci
Kec. Bangil KM 53.5 - 54, Desa Kidul Dalem Kec. Bangil KM 45 - 45.5, Desa Sambi
Rejo Kec. Rejoso KM 68.5 — 69, Desa Sumber Anyar Kec. Grati KM 74 - 74.5. Dari
hasil analisis tahun 2012 ditemukan 5 blackspot yaitu Desa Gempol Kec. Gempol
KM 36 - 36.5, Desa Legok Kec. Gempol KM 36.5 — 37, Desa Cangkring Malang
Kec. Beji KM 39.5 — 40, Desa Beji Kec. Beji KM 41.5 — 42, Desa Raci Kec. Bangil
KM 53.5 - 54.

Pada analisa daerah rawan kecelakaan tahun 2010 — 2012 letak titik blackspot
didominasi di jalur Pasuruan (Kecamatan Gempol — Kecamatan nguling) dan ada 3
daerah rawan kecelakaan (blackspot) terulang yaitu 1). Blackspot pada tahun 2010
yang terulang pada tahun 2012 di Desa Cangkring Malang Kec. Beji Km 39.5 — 40
SBY. 2). Blackspot pada tahun 2010 yang terulang pada tahun 2011 di Desa Sumber
Anyar Kec. Nguling Km 74 - 74.5 SBY. 3). Blackspot pada tahun 2011 yang terulang
pada tahun 2012 di Desa Raci Kec. Bangil Km 53.5 — 54 SBY.
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SUMMARY

Analysis of Blackspot Areas on the North Coast of Gempol - Situbondo using

Weighting Method; M. ZAINUL ARIFIN B.M. 091910301065; 2013; 75 PAGES;
DEPARTMENT OF CIVIL ENGINEERING; FACULTY OF ENGINEERING; UNIVERSITY
OF JEMBER.

North Coast of Gempol - Situbondo is a primary arterial road that
accommodate road traffic flows and absorb heavy traffic such as trucks, buses, and
other types of four-wheeled vehicles. The line was crossed Pasuruan, Probolinggo
and Situbondo which have high levels of vehicle users. Growth in the number of
vehicles and the behavior of people in a region traffict great potential in influencing
the rate of road accidents in the region.

Efforts to improve road safety need to be implemented to reduce the number
of accidents and other transportation issues in the North Coast of Gempol -
Situbondo. Because it is necessary to record crash data to determine the extent of the
accident which occurred along the north coast road.

The relevant agencies such as Infrastructure, Transport Department and the
Polri had to collect data on accidents and accident-prone areas analyzed by the
method of weighting, but the third party is using different weighting so that a third
party is not easy sometimes to work together as one - each using a weighting method
different data collection so that there should be a more thorough and comprehensive
than gempol soars - situbondo using methods employed infrastructure, transport
department, police and Sulistyono, S. It aims to focus the data held on the north coast
road sections thoroughly and compare the weighting methods of Infrastructure,
Transport Department, Polri and sulistyono, s so that the parties - the relevant
agencies can work together to find out the comparison.

The method used in this study with the accident analysis weighting method
used by the Infrastructure, Transport Department, Polri and Sulistyono, S by
reviewing the accident-prone locations per 0.5 km and 1 km.



The results showed the blackspot does not vary much though each has a
different weighting value. Location of blackspot areas on the North Coast of Gempol
— Situbondo identified by considering the most blackspot locations and reviewed
every 0.5 km and 1 km. Analysis of blackspot areas by reviewing each 0.5 km and 1
km yield point blackspot on the same miles, only blackspot analysis reviewing every
0.5 km more detail.

From the analysis in 2010 found that 4 blackspot Cangkring Malang Village,
Beji km 39.5 - 39.5, Tambak Rejo Village, Kraton km 54 - 54.5, Sumber Anyar,
Nguling km 74 - 74.5, Sumber Kolak, panarukan km 191.5 - 192. From the analysis
in 2011 found that 4 blackspot Raci Village, Bangil km 53.5 - 54, Kidul Dalem
Village, Bangil km 45 - 45.5, Sambirejo village, Rejoso km 68.5 - 69, Sumber Anyar,
Grati km 74 - 74.5. From the analysis in 2012 found that blackspot 5 Gempol Village,
Gempol km 36 - 36.5, Legok Village, Gempol km 36.5 - 37, Cangkring Malang
Village, Beji km 39.5 - 40, Beji km 41.5 - 42, Raci Village, Bangkil km 53.5 - 54.

In the analysis of accident-prone areas in 2010 - 2012 was dominated
blackspot point location in the path of Pasuruan (Gempol - Nguling) and there are
three blackspot areas repeated namely 1). Blackspot in 2010 were repeated in 2012 in
the village of Malang Cangkring, Beji Km 39.5 - 40 SBY. 2). Blackspot in 2010 were
repeated in 2011 in the village of Sumber Anyar, Nguling Km 74 - 74.5 SBY. 3).
Blackspot in 2011 which recurred in 2012 in the Village of Raci, Bangil Km 53.5 - 54
SBY.
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